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EFEKTIVITAS METODE LATIHAN TEKNIK 
PENDEKATAN DRILL DENGAN PENDEKATAN TAKTIS DAN 

MOTIVASI BERPRESTASI TERHADAP PENINGKATAN 
KETERAMPILAN TEKNIK DASAR SEPAKBOLA 

(Studi Eksperimen Terhadap Pemain Sepakbola Unimed Medan Tahun 2007) 
 

The Effective of Training Drill Opproach Method And Tactical Opproach 
Method And Achievement Motivation of Football Skills 

 
AMIR SUPRIADI 

 
Abstract 

 
 The objective  of this research is to investigate the impact of technical 

training method and achievement motivation on the player’s  competence in the 

football skills. 

 This research is conducted at Unimed Football Club Medan, Sumatera 

Utara” 2007, using 2 x 2 factorial design. The analysis of variance between 

groups at level of significance α = 0,05. 

 The results of this research were as follow: (1) The female player’s 

achievement of football skills with tactical opproach methode was more effective 

than drill opproach method; (2) The female player’s who had high achievement 

motivation with tactical opproach method obtained significantly higher 

achievement in football skills than drill opproach method; (3) There were not 

significantly different between achievement in football skills of the female players 

who have  low achievement motivation with tactical opproach method and drill 

oproach method; (4) There was a positive interaction between training method 

and achievement motivation on female player’s achievement in football skills. 
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(Studi Eksperimen Terhadap Pemain Sepakbola Unimed Medan Tahun 2007) 
 

The Effective of Training Drill Opproach Method And Tactical Opproach 
Method And Achievement Motivation of Football Skills 

 
AMIR SUPRIADI 

 
Abstract 

 
 The objective  of this research is to investigate the impact of technical 

training method and achievement motivation on the player’s  competence in the 

football skills. 

 This research is conducted at Unimed Football Club Medan, Sumatera 

Utara” 2007, using 2 x 2 factorial design. The analysis of variance between 

groups at level of significance α = 0,05. 

 The results of this research were as follow: (1) The female player’s 

achievement of football skills with tactical opproach methode was more effective 

than drill opproach method; (2) The female player’s who had high achievement 

motivation with tactical opproach method obtained significantly higher 

achievement in football skills than drill opproach method; (3) There were not 

significantly different between achievement in football skills of the female players 

who have  low achievement motivation with tactical opproach method and drill 

oproach method; (4) There was a positive interaction between training method 

and achievement motivation on female player’s achievement in football skills. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Universitas Negeri Medan (Unimed) merupakan suatu lembaga 
Pendidikan Tinggi yang akan menghasilkan ilmuwan muda, yang terdiri dari tujuh 
Fakultas dan tiga puluh dua program study yang diasuhnya. Salah satu Fakultas 
yang ada di Unimed adalah Fakultas Ilmu Keolahragaan (FIK), salah satu 
Fakultas yang menyiapkan mahasiswa untuk menjadi seorang guru Pendidikan 
Jasmani di sekolah. Selain sebagai Lembaga Pendidikan Tinggi Fakultas Ilmu 
Keolahragaan (FIK) Unimed yang bertugas menyiapkan tenaga-tenaga pengajar 
Pendidikan Jasmani, juga  ikut serta di dalam pembinaan olahraga seperti yang 
tertuang di dalam undang-undang keolahragaan Pasal 25 ayat 1 yang berbunyi: 
Pembinaan dan pengembangan olahraga pendidikan dilaksanakan dan 
diarahkan sebagai satu kesatuan yang sistematis dan berkesinambungan 
dengan system pendidikan nasional3 

Dari pengamatan penulis dilapangan terhadap team Unimed tersebut 
dijumpai bahwa, di dalam suatu pertandingan team tersebut sering mengalami 
kegagalan dalam melakukan serangan, hal tersebut diakibatkan kurang 
akuratnya umpan-umpan yang diberikan dari pemain ke pemain  

Beranjak dari hal tersebut di atas maka peneliti yang merupakan salah 
satu staf pengajar dan sekaligus sebagai Pembina prestasi cabang sepakbola 
pada FIK Unimed berupaya untuk membuat dan merancang metode latihan 
dalam rangka meningkatkan keterampilan teknik dasar yang lebih baik, efektif 
dan efisien. Dalam hal ini adalah pada metode latihan tekniknya.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas peneliti 
tertarik dengan suatu metode latihan yang berbeda, yaitu (1) metode latihan 
teknik yang berisikan latihan pendekatan taktis dengan pendekatan drill, dan (2) 
motivasi berprestasi, yang dapat dibedakan atas (a) motivasi berprestasi tinggi, 
dan (b) motivasi berprestasi rendah terhadap peningkatan teknik dasar 
sepakbola. Kedua metode latihan tersebut pada dasarnya untuk 
mengembangkan kemampuan dalam melakukan keterampilan passing, kontrol 
dan dribbling bola dalam permainan sepakbola yang merupakan suatu 
keterampilan teknik dasar yang harus dimiliki oleh seorang pemain sepakbola. 
Karena dengan memiliki keterampilan teknik dasar yang baik akan memberikan 

                                                 
3 Kemenegpora Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia No. 3 Tahun 2005 Tentang 

Sistem Keolahragaan Nasional (Jakarta: Kemenegpora, 2005) p. 18. 
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sumbangan yang besar terhadap kerjasama tim dalam suatu pertandingan 
sepakbola. 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan uraian yang dikemukakan dalam latar belakang masalah, 
maka dapat teridentifikasi beberapa masalah, yaitu: apakah keterampilan 
melakukan teknik dasar tim sepakbola Unimed dapat ditingkatkan?, Bila dapat 
bagaimanakah cara untuk meningkatkannya?, Faktor-faktor apa saja yang dapat 
meningkatkan keterampilan teknik dasar sepakbola?, Apakah metode latihan 
teknik dengan pendekatan taktis cukup efektif dalam meningkatkan keterampilan 
teknik dasar sepakbola?, Apakah latihan teknik dengan pendekatan drill cukup 
baik dalam peningkatan keterampilan teknik dasar sepakbola?, Dari kedua 
pendekatan metode latihan teknik diatas mana yang lebih efektif dalam upaya 
peningkatan keterampilan teknik dasar sepakbola?, Sejauh manakah motivasi 
berprestasi akan mempengaruhi peningkatan keterampilan teknik dasar 
sepakbola?, Apakah ada perbedaan keterampilan teknik dasar sepakbola bagi 
pemain yang memiliki motivasi berprestasi tinggi dan rendah terhadap 
peningkatan keterampilan teknik dasar sepakbola? 
C. Pembatasan Masalah 

Dengan mengingat betapa luasnya permasalahan yang mungkin muncul 
dalam menunjang peningkatan keterampilan teknik dasar sepakbola, sesuai 
dengan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini akan dibatasi kepada 
pengaruh metode latihan teknik dan motivasi berprestasi terhadap peningkatan 
keterampilan teknik dasar sepakbola. Dalam hal ini keterampilan teknik dasar 
yang dimaksud adalah passing dan teknik dasar dribbling bola yang bergulir 
dipermukaan tanah. 

Metode latihan yang dimaksud adalah metode latihan teknik pendekatan 
taktis dengan pendekatan drill dalam upaya peningkatan keterampilan teknik 
dasar sepakbola. 
D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan 
masalah yang telah dikemukakan di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan 
dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan antara metode latihan teknik dengan 
pendekatan taktis dengan metode latihan teknik dengan pendekatan drill 
terhadap peningkatan keterampilan teknik dasar sepakbola? 

2. Apakah terdapat perbedaan peningkatan keterampilan teknik dasar 
sepakbola antara metode latihan teknik dengan pendekatan taktis dan 
metode latihan teknik dengan pendekatan drill bagi pemain yang memiliki 
motivasi berprestasi tinggi? 
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3. Apakah terdapat perbedaan peningkatan keterampilan teknik dasar 
sepakbola antara metode latihan teknik dengan pendekatan taktis dengan 
metode latihan teknik dengan pendekatan drill bagi pemain yang memiliki 
motivasi berprestasi rendah? 

4. Apakah ada interaksi antara metode latihan teknik dan motivasi 
berprestasi terhadap peningkatan keterampilan teknik dasar sepakbola? 
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BAB II 
DESKRIPSI KERANGKA TEORETIS, KERANGKA BERFIKIR 

DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
 
A. Deskripsi Teoretik 
1. Keterampilan Teknik Sepakbola 
 Keterampilan yang kita pandang sebagai satu perilaku atau tugas, adalah 
merupakan sebuah indikator dari tingkat kemahiran. Jika suatu keterampilan 
dipandang sebagai aksi motorik atau pelaksanaan suatu tugas, maka 
keterampilan tersebut akan terdiri dari respon motorik dan persepsi yang 
diperoleh melalui belajar.  
a. Passing dan Kontrol Bola 

Di dalam permainan sepakbola sangat perlu pemain untuk memiliki 
keterampilan passing dan kontrol bola yang tinggi, untuk itu sangat penting sekali 
melatihnya, hal tersebut seperti yang dikemukakan oleh Joseph A. Luxbacher 
bahwa:  
b. Dribbling Bola 

Dribbling atau menggiring bola adalah suatu upaya yang dilakukan oleh 
seorang pemain untuk membawa bola didaerah ruang gerak yang sempit, 
dimana pemain berada diantara para pemain lawan. Dribling merupakan salah 
satu teknik dasar sepakbola yang sangat penting sekali untuk dimiliki oleh 
seorang pemain, karena dribbling itu sendiri sering sekali dipergunakan oleh 
para pemain dalam melakukan serangan kedaerah gawang lawan.  
2. Metode Latihan Teknik 
 Latihan adalah merupakan suatu upaya untuk meningkatkan kualitas 
fungsional organ-organ tubuh serta psikis pelakunya. Oleh karena itu program 
latihan yang akan dilaksanakan harus disusun secara tepat dan benar sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai. Program latihan yang disusun secara tidak 
tepat akan mempengaruhi perkembangan dari pemain, baik secara fisiologis 
ataupun psikologis. 

a. Pendekatan Drill 

  Dalam pendekatan drill latihan yang diberikan untuk melatih permainan 
difokuskan pada penguasaan keterampilan teknik dasarnya. Pendekatan ini 
menekankan kepada pencapaian tujuan yaitu pemain untuk menguasai teknik 
dasar permainan sepakbola. Metode drill ini telah diakui oleh banyak pelatih, 
karena pada metode pendekatan drill ini dapat meningkatan teknik keterampilan 
daripada pemain/anak didik. Seperti arti kata drill yang terdapat dalam Kamus 
Bahasa Indonesia yaitu, melakukan latihan dalam waktu singkat.  
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b. Pendekatan Taktis 

  Keterampilan untuk memperagakan kemampuan dalam mengolah bola, 
penampilan usaha yang sungguh-sungguh penuh dengan perjuangan, gerakan 
yang dinamis, dan terciptanya suatu gol yang indah, disertai dengan kejutana-
kejutan taktik, yang membuat penonton terkagum-kagum melihatnya, adalah 
merupakan suatu daya tarik tersendiri dari permainan sepakbola. Dengan 
keterampilan yang dimilikinya tersebut, para pemain dituntut untuk bermain 
sebaik mungkin dalam suatu pertandingan. 

 

3. Motivasi Berprestasi 
 Didalam permainan sepakbola selain faktor teknik dan fisik, faktor psikis 
juga sangat mempengaruhi pemain/atlit pada suatu pertandingan, selebih-lebih 
pada pertandingan babak final. Karena kepribadian atlet akan sangat besar 
sekali pengaruhnya terhadap kinerja dan pencapaian prestasi seseorang. Seperti 
yang dikemukakan oleh Sudibyo bahwa kepribadian tidak mudah tampak dan 
diketahui karena kepribadian adalah kesatuan kebulatan jiwa yang kompleks; 
kepribadian akan tercermin dala cita-cita, watak, sikap, sifat-sifat, dan perbuatan.    

B. Penelitian Relevan 

  Dalam hubungannya dengan landasan teoretis, maka akan 
dikemukakan penelitian yang relevan yang telah dilakukan oleh peneliti lain 
sebelumnya, yang ada hubungannya dengan variabel-variabel dalam penelitian 
ini sebagai acuan untuk perumusan hipotesis. 

  Suprihatin4 Dengan judul daya ledak otot lengan dan motivasi 
berprestasi dengan hasil belajar tolak peluru dalam mata pelajaran pendidikan 
jasmani dan kesehatan. Dalam penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 60 
orang siswa, sedangkan populasinya terbatas pada siswa kelas II Putra SLTP 
Negeri 20 Jakarta sebagai yang mewakili populasi. Data yang diperoleh tentang 
hubungan kekuatan otot lengan dan motivasi berprestasi dengan hasil belajar 
tolak peluru pada siswa SLTP Negeri 20 Jakarta, setelah dianalisis maka dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara kekuatan otot lengan 
dan motivasi berprestasi dengan hasil belajar tolak peluru dalam mata pelajaran 
pendidikan jasmani dan kesehatan.  

                                                 
4 Suprihatin, Hubungan Kekuatan Otot Lengan dan Motivasi Berprestasi dengan Hasil Belajar 
Tolak Peluru dalam Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani dan Kesehatan (Jakarta: Tesis, Program 
Pascasarjana, UNJ, 2003), P. 1. 
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C. Kerangka Berfikir  

  Berdasarkan pada kajian teori yang telah dikemukakan di atas, maka 
selanjutnya disusunlah kerangka berfikir yang menuju pada suatu jawaban 
sementara terhadap permasalahan dari penelitian yang telah dirumuskan: 

 

 

D. Perumusan Hipotesis 

   Berdasarkan kajian teori yang relevan dengan variabel penelitian ini, 
maka dapat disimpulkan sebagai pengujian hipotesis adalah sebagai berikut: 

1. Metode latihan teknik dengan pendekatan taktis memiliki pengaruh yang 
lebih baik daripada metode latihan teknik pendekatan drill terhadap 
keterampilan teknik dasar sepakbola. 

2. Metode latihan teknik dengan pendekatan taktis akan memberikan 
pengaruh yang lebih baik dibanding metode latihan teknik pendekatan 
drill terhadap keterampilan teknik dasar sepakbola bagi pemain yang 
memiliki tingkat motivasi berprestasi yang lebih tinggi. 

3. Metode latihan teknik dengan pendekatan drill akan memberikan 
pengaruh yang lebih baik dibanding dengan metode latihan teknik 
dengan pendekatan taktis terhadap keterampilan teknik dasar sepakbola 
bagi pemain yang memiliki tingkat motivasi berpresatsi rendah. 

4. Terdapat interaksi antara metode latihan teknik dengan motivasi 
berprestasi terhadap keterampilan  teknik dasar sepakbola.   
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 

 
A. Tujuan Penelitian 
 Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 
1. Perbedaan antara metode latihan teknik menggunakan pendekatan drill 

dengan metode latihan teknik menggunakan pendekatan taktis terhadap 
keterampilan teknik dasar sepakbola.  

2. Perbedaan keterampilan teknik dasar sepakbola dengan metode latihan 
teknik pendekatan drill dengan metode latihan teknik pendekatan taktis bagi 
pemain yang memiliki tingkat motivasi berprestasi tinggi. 

3. Perbedaan keterampilan teknik dasar sepakbola dengan metode latihan 
teknik pendekatan drill dengan metode latihan teknik pendekatan taktis bagi 
pemain yang memiliki tingkat motivasi berprestasi rendah. 

4. Interaksi antara metode latihan  teknik dan motivasi berprestasi terhadap 
keterampilan teknik dasar sepakbola. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di stadion Fakultas Ilmu Keolahragaan 
Universitas Negeri Medan Jl. Willem Iskandar Medan, Provinsi Sumatera Utara 
tahun 2007. Pelaksanaan penelitian selama 2 bulan, yaitu dimulai pada tanggal 
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19 Maret 2007 sampai dengan tanggal 28 Mei 2007, dengan frekuensi latihan 3 
kali seminggu.  

C. Metode Penelitian  
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen 
dengan desain Faktorial 2 x 2. Penentuan desain merujuk pada pendapat 
Sudjana, yaitu unit-unit eksperimen dikelompokan dalam sel sedemikian rupa 
sehingga unit-unit eksperimen di dalam sel relatif homogen dan banyak unit 
eksperimen di dalam sel sama dengan banyak perlakuan yang sedang diteliti5. 
Perlakuan dilakukan secara acak kepada unit-unit eksperimen didalam setiap 
sel. Adapun matrik rancangan faktorial 2 x 2 adalah: 
 
 
Tabel 1. Rancangan Faktorial 2 x 2 

Metode Latihan (A) 
 

Motivasi 
 Berprestasi (B) 

Pendekatan Taktis 
 (A1) 

Pendekatan Drill 
 (A2) 

Tinggi (B1) A1B1 A2B1 
Rendah (B2) A1B2 A2B2 

 
Keterangan: 
A1B1         =  Kelompok metode latihan teknik pendekatan taktis bagi pemain yang 

memiliki kemampuan motivasi berprestasi tinggi dengan 
keterampilan teknik dasar sepakbola. 

A2B1      =    Kelompok    metode     latihan    teknik    pendekatan    drill    bagi  
pemain yang memiliki  kemampuan   motivasi   berprestasi   tinggi  
terhadap keterampilan teknik dasar sepakbola. 

A1B2     =   Kelompok metode latihan teknik pendekatan taktis bagi pemain  
yang memiliki motivasi berprestasi rendah terhadap keterampilan 
teknik dasar sepakbola. 

A2B2       =  Kelompok metode latihan teknik pendekatan drill bagi pemain yang 
memiliki motivasi berprestasi rendah terhadap keterampilan teknik 
dasar sepakbola. 

1. Validitas Internal 
 Pengontrolan terhadap validitas internal adalah pengendalian terhadap 
variabel-variabel luar yang dapat menimbulkan interpretasi lain. Variabel-variabel 
yang dikontrol meliputi: 

                                                 
5 Sudjana, Desain dan Analisis Eksperimen, (Bandung: Tarsito, 1994), Edisi III, p. 109 - p.124. 
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2. Validitas Eksternal 
 Pengontrolan validitas eksternal dilakukan agar hasil yang diperoleh 
benar-benar representatif dan dapat digeneralisasikan. Validitas eksternal 
dikategorikan menjadi dua bagian, yaitu. 

D. Populasi dan Sampel 
Populasi sasaran dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa putra 

FIK Unimed, sedangkan populasi terjangkaunya ditetapkan pada mahasiswa 
yang tergabung dalam tim sepakbola Unimed, yang berjumlah 73 orang, kecuali 
bagi pemain yang tergabung dalam tim kesebelasan yang ikut dalam kompetisi 
Liga Indonesia. 

Dari ke 73 orang diukur tingkat motivasi berprestasinya dengan 
didasarkan pada pendapat Verducci atas perhitungan sebagai berikut: 

1. Kategori kelompok motivasi berprestasi tinggi adalah pemain yang 
termasuk kedalam 27% skor tertinggi. 

2. Kategori kelompok motivasi berprestasi rendah adalah pemain yang 
termasuk kedalam 27% skor terendah6.  

Tabel 2. Pengelompokan Sampel Eksperimen 
Metode latihan (A) 

Motivasi  
Berprestasi (B) 

Pendekatan Taktis 
(A1) 

Pendekatan Drill 
(A2) 

Tinggi 15 15 

Rendah 15 15 

Total 30 30 

E. Teknik Pengumpulan Data 
 Sesuai dengan rancangan penelitian, maka terdapat dua macam data 
yang harus dikumpulkan: (1) Data motivasi berprestasi, dan (2) Data tentang  
keterampilan teknik dasar sepakbola. Untuk memperoleh data tentang motivasi 
berprestasi maupun data tentang teknik dasar sepakbola, menggunakan tes dan 
pengukuran. 

1. Tes Keterampilan Sepakbola                                                                                
1.2. Tes Dribbling 

                                                 
6 Frank M. Ferducci, Measurement Concepta in Physical Education, (St. Louis Missouri: Mosby Company, 

1980), p. 176. 
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2.  Tes Motivasi Berprestasi 
Tabel 3. Kisi-Kisi Motivasi Berprestasi 

Variabel Dimensi Indikator 
Motivasi 
Berprestasi 

1. Disiplin 
 
 
2. Tanggung jawab 
 
 
3. Sabar 
 
4. Rela berkorban 
 
 
5. Berusaha Unggul 

1.  Waktu berlatih 
2.  Peraturan  
 
1. Tugas pribadi 
2. Sebagai anggota team 
 
1. Kontrol emosi 
 
1. Segi waktu 
2. Perasaan 
 
1. Pengembangan diri 
2. Keinginan berkembang 

 
F. Teknik Analisis data 
 Untuk menganalisa data di dalam  penelitian ini digunakan teknik analisis 
varians (anava) dilanjutkan dengan uji Tukey dengan taraf signifikansi α = 0,05. 
G. Hipotesisi Statistik 
1)  Ho :  µA1  = µA1 
     H1 :   µA1  >  µA2 
2)  Ho  :  µA1B1  =  µA2B1 
     H1 :  µA1B1  >  µA2B1 
3)  Ho  :  µA1B2  =  µA2B2 

     H1 :  µA1B2` <   µA2B2 

4)  Ho :  Int. A X B = 0 
     H1 :  Int. A X B ≠ 0 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
 Data lengkap tentang konversi dari hasil keterampilan sepakbola tersebut 

dapat dilihat pada lampiran lampiran 11 halaman 135. Rangkuman harga-harga 

n, X , dan s untuk setiap perlakukan diperlihatkan pada tabel 4.1 di bawah ini. 

Tabel 4.1: Rangkuman Hasil Perhitungan nilai X  dan s data hasil penelitian 

        Metode Latihan Teknik   
 
Motivasi Berprestasi 

Pendekatan Taktis Pendekatan Drill 

Tinggi 
∑X       =  2646 
∑X2      =  470116 
X         =  176,40 
s           =  15,50 
n          =  15 

∑X       = 2204 
∑X 2     = 328520 
X         = 146,93 
s          = 18,28 
n          = 15 

Rendah 
∑X       =  2167 
∑X 2     =  319591 
X         =  144,47 
s          =   21.60 
n          =  15 

∑X       = 2200 
∑X2      = 330524 
X         = 146,67 
s          =  23,69 
n          =  15 

Total 
∑X       =   4813 
∑X2      =  789707 
X         =  160,43 
s          =   24,59 
n          =  30 

∑X       =  4404 
∑X2      = 659044 
X         = 146,80 
s          =  20,79 
n          =  30 

 
B. Pengujian Persyaratan Analisis 
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 Sebelum dilakukan analisis Varian (Anava), terlebih dahulu dilakukan uji 

persyaratan analisis, yaitu (1) uji normalitas; dan (2) uji homigenitas populasi. 

1. Uji Normalitas 

 Uji normalitas skor peningkatan keterampilan teknik dasar sepakbola 

dilakukan dengan menggunakan uji Liliefors pada taraf signifikan α = 0,05. 

Ringkasan hasil uji normalitas sampel dapat dilihat pada tabel 4.8. Perhitungan 

dapat dilihat pada lampiran 10 halaman 136 - 142. 

Tabel 4.8: Rangkuman hasil uji normalitas sampel 

Kelompok 
 

N L0 Lt Kesimpulan 

1 
2 
3 
4 
5 
6 

30 
30 
15 
15 
15 
15 

0,110 
0,070 
0,128 
0,087 
0,087 
0,111 

0,161 
0,161 
0,220 
0,220 
0,220 
0,220 

Normal 
Normal 
Normal 
Normal 
Normal 
Normal 

 
Keterangan: 
Kelompok 1 = Kelompok metode latihan pendekatan taktis secara  
    keseluruhan 
Kelompok 2 = Kelompok metode latihan pendekatan drill secara  
    Keseluruhan 
Kelompok 3  = Kelompok motivasi berprestasi tinggi dengan metode  
    latihan pendekatan taktis 
Kelompok 4  = Kelompok motivasi berprestasi rendah dengan metode  
    latihan pendekatan taktis 
Kelompok  5 = Kelompok motivasi berprestasi tinggi dengan metode  
    latihan pendekatan drill 
Kelompok 6  = Kelompok motivasi berprestasi rendah dengan metode  
    latihan pendekatan drill. 

Berdasarkan  tabel 4.8 tersebut di atas, diperoleh Lo untuk seluruh 

kelompok sampel lebih kecil dibanding dengan Lt. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi  berdistribusi normal. Maka 

hasil ini memberikan implikasi bahwa analisis statistika parametrik dapat 
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digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, sehingga 

syarat pertama untuk pengujian telah terpenuhi. 

2. Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas varians untuk masing-masing kelompok data 

keterampilan sepakbola dari setiap perlakuan dengan menggunakan uji Bartlett 

pada taraf signifikansi α = 0,05. Ringkasan hasil uji homogenitas dapat dilihat 

pada tabel 4.9. Perhitungan lengkap dapat dilihat pada lampiran 11 halaman 143 

- 144.  

Tabel 4.9: Rangkuman hasil uji homogenitas 

Kelompok Variansi Variansi 
Gabungan X2h X2t Kesimpulan 

1 
2 
3 
4 

240.25 
466.55 
334.21 
561.24 

400.53 2,84 7,81 Homogen  

 Hasil perhitungan sebagaimana digambarkan pada tabel 4.9 di atas, 

diperoleh X2h = 2,84 lebih kecil dibanding dengan X2t = 7.81 atau  Xh2 < Xt2, pada 

taraf signifikansi α = 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keempat 

populasi mempunyai varians yang sama besar (homogen). 

C. Pengujian Hipotesis 

 Untuk menguji hipotesis penelitian yang dilakukan dengan menggunakan 

teknik analisis varians (ANAVA) dua jalur. Perhitungan ANAVA secara lengkap 

dapat dilihat pada lampiran 12 halaman 145 – 148. Rangkumannya terlihat pada 

tabel 4.10 di bawah ini. 

Tabel 4.10: Ringkasan hasil perhitungan Anava skor peningkatan   keterampilan 
sepakbola pada taraf α = 0,05. 

Sumber Variasi dk JK KT Fo Ft 
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Rata-rata 
Perlakuan 
      A 
      B 
     AB 
Kekeliruan (E) 

1 
 

1 
1 
1 

56 

1415884.82 
 

2788.02 
3888.15 

10436.58 
22429.60 

1415884.82 
 

2788.02 
3888.15 

10436.58 
400.53 

 
 

6.96* 
9.71* 

26.06* 

 
 
4,00 
4,00 
4,00 

Jumlah 60 1433398.10    
 
Keterangan: 

*      = signifikan pada taraf nyata α = 0,05. 
dk   = derajat kebebasan 
JK   = jumlah kuadrat 
KT   = rata-rata jumlah kuadrat 
Fo   = harga F observasi 
Ft    = harga F table 

D. Pembahasan Hasil penelitian 

 Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang dilakukan, diperoleh hasil 

bahwa hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan 

hasil latihan antara metode latihan pendekatan taktis dengan pendekatan drill 

gagal ditolak. Hal ini berarti bahwa metode latihan teknik pendekatan taktis 

ternyata lebih baik dalam pencapaian tujuan latihan keterampilan teknik dasar 

sepakbola bila dibandingkan dengan menggunakan metode latihan teknik 

dengan pendekatan drill.  

Pengujian hipotesis yang kedua menunjukkan adanya perbedaan hasil 

keterampilan teknik dasar sepakbola antara metode latihan teknik pendekatan 

taktis dengan metode latihan teknik pendekatan drill bagi mereka yang memiliki 

motivasi berprestasi tinggi. 

Sedangkan rumusan hipotesis yang ke 3 (tiga) menunjukkan secara 

statistik tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Secara rata-rata bahwa skor 

metode latihan teknik pendekatan drill lebih tinggi peningkatannya bagi kelompok 
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yang memiliki motivasi berprestasi rendah. Hal ini menunjukkan bahwa kedua 

bentuk latihan tersebut memberikan pengaruh yang sama atau seimbang 

terhadap peningkatan keterampilan sepakbola.  

Sementara pada pengujian hipotesis keempat menunjukan adanya 

interaksi antara metode latihan dan motivasi berprestasi terhadap hasil 

keterampilan teknik dasar sepakbola pemain dari tim sepakbola Unimed. 

Dengan demikian dapatlah dinyatakan bahwa secara keseluruhan metode 

latihan teknik dengan pendekatan taktis memiliki pengaruh yang lebih baik bila 

dibandingkan dengan metode latihan teknik pendekatan drill.  Sedangkan bagi 

yang memiliki tingkat motivasi berprestasi rendah, dapat melakukan latihan untuk 

meningkatkan keterampilan teknik dasar sepakbola, akan tetapi cenderung akan 

lebih baik jika melakukan latihan dengan metode latihan teknik dengan 

pendekatan drill. 

E. Keterbatasan Penelitian   

Dalam penelitian ini telah diupayakan secara maksimal  sesuai dengan 

kemampuan dari penulis, namun dalam penelitian masih terdapat beberapa 

keterbatasan yang harus diakui dan dikemukakan sebagai bahan pertimbangan 

dalam menggeneralisir hasil dari penelitian yang dicapai. Adapun keterbatasan-

keterbatasan tersebut antara lain sebagai berikut: 
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

 Penelitian menggunakan metode eksperimen yang melibatkan variabel 

bebas, yaitu metode latihan teknik dan motivasi berprestasi, sedangkan sebagai 

variabel terikatnya adalah keterampilan sepakbola. 

 Berdasarkan data yang diperoleh, hasil pengujian hipotesis dan 

pembahasan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 
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1. Secara keseluruhan terdapat perbedaan yang signifikan antara metode 

latihan teknik pendekatan taktis dengan metode latihan teknik pendekatan 

drill terhadap keterampilan sepakbola. 

2. Bagi pemain yang memiliki motivasi berprestasi tinggi, metode latihan 

pendekatan taktis lebih baik dibanding dengan metode latihan pendekatan 

drill terhadap keterampilan sepakbola. 

3. Bagi pemain yang memiliki motivasi berprestasi yang rendah, tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara metode latihan teknik pendekatan taktis 

dengan pendekatan drill terhadap keterampilan sepakbola. 

4. Terdapat interaksi yang positif antara metode latihan teknik dengan motivasi 

berprestasi terhadap keterammpilan sepakbola. 

 

B. Implikasi 

 Berdasarkan temuan dalam penelitian ini dihaharapkan dapat 

memberikan implikasi pada pengembangan metode latihan teknik keterampilan 

sepakbola. Adapun implikasi dari hasil penelitian dapat dikemukakan sebagai 

berikut.  

C. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, maka disarankan kepada para pelatih,   

dalam memberikan latihan teknik keterampilan sepakbola dapat mengunakan 

metode latihan teknik pendekatan taktis, dikarenakan metode pendekatan 

tersebut memiliki dampak yang lebih baik dari pada metode latihan teknik 

pendekatan drill. 
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